
DOI: 10.25299/al-thariqah.2025.vol10(2).25156    P-ISSN 2527-9610 
 E-ISSN 2549-8770 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 10, No. 2, Juli - Desember 2025 
Received: 12 Oktober 2025; Accepted 26 October 2025; Published  10 Desember 2025 
*Corresponding Author: desisukenti@edu.uir.ac.id 

Pengembangan Rubrik Penilaian Menulis Teks Laporan Observasi di 
Madrasah: Implementasi Taksonomi Bloom dalam Pembelajaran 

 
 

Desi Sukenti* & Regina Anggraini  
Universitas Islam Riau, Indonesia 

Jalan Kaharuddin Nasution, No.113, Marpoyan Pekanbaru, Riau, Indonesia 
Email: desisukenti@edu.uir.ac.id*, reginaanggraini@student.uir.ac.id,  

 
Abstract: This study uses Bloom's Taxonomy in developing a rubric for assessing 
observational report text writing skills in Madrasah. The research method is descriptive 
qualitative, and data were collected through observation, interviews, and analysis of 
students' writing results. Five Indonesian language teachers and 25 students participated in 
this study. The findings revealed that the application of Bloom's Taxonomy in the assessment 
rubric focuses on cognitive assessment at the two lowest levels, namely knowledge (C1) and 
understanding (C2). This study also identified five benefits of implementing Bloom's 
Taxonomy, especially in motivating students and improving learning performance based on 
clear and measurable criteria. Therefore, this assessment helps teachers and students 
achieve teaching and student learning objectives more effectively. The findings presented 
have important implications for the development of Indonesian language learning 
curriculum in madrasah, improving students' basic literacy competencies, creating 
competency achievement indicators for lesson implementation plans, and achieving 
educational goals at the local and national levels. 
 
Keywords: Bloom's Taxonomy, assessment rubric, writing observation report text, 
madrasah teachers. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menggunakan taksonomi Bloom dalam 
pengembangan rubrik penilaian keterampilan menulis teks laporan observasi di 
Madrasah. Metode penelitian studi kasus, dan data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan analisis hasil tulisan siswa. Lima guru Bahasa Indonesia dan 25 siswa 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Temuan mengungkapkan bahwa penerapan 
Taksonomi Bloom dalam rubrik penilaian berfokus pada penilaian kognitif pada dua 
tingkat terendah, yaitu pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2). Penelitian ini juga 
mengidentifikasi lima manfaat penerapan Taksonomi Bloom, terutama dalam memotivasi 
siswa dan meningkatkan kinerja pembelajaran berdasarkan kriteria yang jelas dan 
terukur. Oleh karena itu, penilaian ini membantu guru dan siswa mencapai tujuan 
pengajaran dan pembelajaran siswa secara lebih efektif. Temuan yang disajikan memiliki 
implikasi penting untuk pengembangan kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Madrasah, peningkatan kompetensi literasi dasar siswa, pembuatan indikator pencapaian 
kompetensi untuk rencana pelaksanaan pembelajaran, dan pencapaian tujuan 
pendidikan di tingkat lokal dan nasional. 
 
Kata kunci: Taksonomi Bloom, rubrik penilaian, menulis teks laporan observasi, guru 
madrasah.  
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PENDAHULUAN 
Rubrik penilaian menulis teks 

laporan observasi merupakan 
keterampilan berbahasa yang sangat 
penting dalam mendukung keberhasilan 
akademik siswa madrasahh. Menguasai 
keterampilan hal penting yang harus 
dimiliki guru bahasa Indonesia di 
madrasahh untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan keterampilannya dalam 
menulis teks. Hal ini tentunya memberi 
umpan balik yang baik dalam  
mengembangkan pemahaman yang lebih 
luas tentang berbagai bidang ilmu dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa madrasahh (Hoffman, 1990). 
Literatur menunjukkan bahwa rubrik 
penilaian menulis teks laporan observasi 
memiliki dampak positif pada 
pengembangan kepribadian siswa, 
terutama dalam aspek kepercayaan diri, 
keterampilan memecahkan masalah, dan 
kemampuan berkomunikasi dengan 
berbagai kalangan (Mao et al., 2024).  

Penelitian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa penilaian menulis 
teks laporan observasi tingkat menengah 
di madrasahh masih lemah dan memiliki 
karakteristik sebagai berikut: (1) struktur 
tulisan tidak sistematis dan kurang 
terorganisir; (2) siswa sering melakukan 
kesalahan dalam penulisan ejaan dan 
tanda baca sehingga sulit dipahami; (3) 
mereka secara konsisten membuat 
kesalahan tata bahasa yang menunjukkan 
keterbatasan dalam menguasai pola 
kalimat efektif; (4) pilihan kata tidak tepat 
dan terbatasnya kosakata menghalangi 
mereka dalam mengembangkan gagasan; 
dan (5) kemampuan mengorganisasikan 
paragraf masih rendah  (Dunifa, 2023, hal. 
46). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 
terkini juga menunjukkan bahwa menulis 
teks laporan observasi merupakan salah 
satu jenis tulisan yang paling menantang 
bagi siswa Madrasah (Mao et al., 2024).  

Maka, dapat dipertegas bahwa 
pengembangan rubrik penilaian menulis 
teks laporan observasi perlu diterapkan 
taksonomi Bloom dalam meningkatkan 

keberhasilan belajar siswa. Dengan 
mempertimbangkan kondisi ini, penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan kegunaan 
Taksonomi Bloom dalam rubrik penilaian 
menulis teks laporan observasi siswa di 
Madrasah. Untuk mencapai tujuan ini, 
peneliti menyelidiki langkah-langkah 
penerapan Taksonomi Bloom dalam 
pengembangan rubrik penilaian. Maka, 
fokus penelitian ini adalah 
mengimplementasikan taksonomo Bloom 
dalam mengembangkan rubrik penilaian 
pada materi menulis teks laporan 
observasi siswa madrasahh. 

 

KONSEP TEORI 

Taksonomi Bloom Dalam Penilaian  
Penilaian merupakan salah satu 

unsur penting dalam proses pembelajaran 
siswa yang diukur melalui berbagai 
prosedur. Praktik evaluasi diperlukan 
untuk menunjukkan apakah telah terjadi 
peningkatan kemampuan siswa secara 
signifikan. Penilaian pembelajaran 
memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk 
memperoleh evaluasi sumatif atas 
kemajuan siswa dan memberikan umpan 
balik formatif untuk membantu siswa 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
mereka. Penelitian Farida (2017) dan Jamila 

(2023) menjelaskan bahwa panduan 
penyusunan kurikulum menyebutkan lima 
prinsip penilaian yaitu: (1) penilaian 
pendidikan memotivasi siswa untuk 
meningkatkan strategi belajar dan 
mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal; (2) penilaian autentik 
berorientasi pada proses pembelajaran 
berkelanjutan dengan hasil yang 
mencerminkan kemampuan siswa secara 
nyata; (3) penilaian objektif didasarkan 
pada standar yang disepakati antara guru 
dan siswa serta bebas dari pengaruh 
subjektif; (4) penilaian yang akuntabel 
dilakukan melalui prosedur dan kriteria 
yang jelas sehingga siswa memahami dasar 
penilaian; dan (5) penilaian yang 
transparan memungkinkan semua 
pemangku kepentingan mengakses 
prosedur dan hasil penilaian. 
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Dalam kerangka Taksonomi Bloom, 
penilaian pendidikan dibagi menjadi tiga 
aspek kemampuan intelektual. Pertama, 
kemampuan kognitif mengacu pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan berpikir. 
Kemampuan afektif berhubungan dengan 
emosi, seperti perasaan, minat, dan 
motivasi. Kemampuan psikomotor 
menekankan fungsi keterampilan fisik atau 
motorik. Dalam praktiknya, proses 
pembelajaran dapat dimulai pada tingkat 
Taksonomi Bloom mana pun tergantung 
pada preferensi guru, dan tingkatan di 
dalamnya sangat sesuai untuk 
pembelajaran terpadu (Nafiati, 2021; 
Kuswana, 2014).  

Literatur telah menjelaskan 
pentingnya penerapan Taksonomi Bloom 
untuk menjembatani kesenjangan 
pembelajaran di pendidikan menengah. 
Taksonomi Bloom berkaitan dengan 
penilaian dan pembelajaran, seperti 
membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, menyusun 
kurikulum, dan memilih kata kerja 
operasional yang tepat. Taksonomi ini 
berperan penting dalam menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi 
dasar sehingga materi dapat disampaikan 
secara efektif. Kata kerja operasional 
menjadi referensi bagi guru dalam 
menentukan kedalaman materi yang akan 
disampaikan (Khoy, 2025;Montello et al., 
2025).  

Penyusunan rencana pembelajaran 
terdiri dari lima tahap: (1) menentukan 
tujuan pembelajaran; (2) menentukan 
kompetensi yang ingin dicapai; (3) 
menentukan tingkat kemampuan 
intelektual sebagai kompetensi 
pembelajaran; (4) menggunakan kata kerja 
operasional yang tepat untuk menjelaskan 
kedalaman materi; dan (5) menentukan 
media pembelajaran yang sesuai (Saeed). 
Taksonomi Bloom juga terbukti dapat 
meningkatkan kompetensi siswa dalam 
berbagai mata pelajaran, termasuk Bahasa 
Indonesia (Phuong et al., 2025; Gavhane & 
Pagare, 2025).  

Benjamin Bloom menciptakan 
Taksonomi Bloom sebagai klasifikasi 
hierarkis untuk berbagai tingkat 
pemikiran (Montello et al.). Taksonomi ini 
dapat digunakan untuk mengkategorikan 
tingkat keterampilan penalaran yang 
digunakan siswa dalam pembelajaran 
aktif. Berdasarkan Taksonomi Bloom, 
enam tingkatan dapat diterapkan pada 
pembelajaran: pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis 
(C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 

Rubrik dalam Penilaian Menulis Teks 

Laporan Observasi  
Rubrik adalah alat atau instrumen 

untuk membantu guru menetapkan 
kriteria penilaian tugas pembelajaran. 
Rubrik tidak hanya bermanfaat bagi guru 
tetapi juga bagi siswa dalam memahami 
standar penilaian. Rubrik memiliki empat 
fitur utama: Pertama, deskripsi tugas 
merinci tugas yang diharapkan dilakukan 
siswa. Kedua, skala dan skor 
menggambarkan tingkat penguasaan, 
seperti apakah memenuhi, melampaui, 
atau gagal memenuhi harapan. Ketiga, 
mengidentifikasi komponen atau dimensi 
yang harus difokuskan siswa ketika 
menyelesaikan tugas. Keempat, 
menggambarkan kualitas kinerja 
komponen-komponen tersebut pada 
setiap tingkat penguasaan (Ling). Rubrik 
digunakan untuk mengevaluasi tulisan 
sambil memberikan siswa standar 
penilaian yang jelas, umpan balik yang 
akurat, dan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran (Smith et al.); (Radović and 
Seidel). Menurut Usher (2025) rubrik 
dapat meningkatkan prestasi akademik 
siswa dan membantu mereka 
menghasilkan karya yang lebih 
berkualitas. Namun demikian, tidak semua 
siswa membaca rubrik secara menyeluruh, 
sehingga penilaian menulis harus autentik 
dan bermakna bagi siswa. Penilaian yang 
dihasilkan dapat bersifat formatif dan 
kolaboratif, dengan kriteria penilaian yang 
dikembangkan berdasarkan penguasaan 
kompetensi dan konteks pembelajaran. 
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Materi yang dapat digunakan untuk 
menilai keterampilan menulis teks laporan 
observasi meliputi: (1) struktur teks yang 
terdiri dari pernyataan umum/klasifikasi 
dan deskripsi bagian/anggota; (2) 
kelengkapan isi yang mencakup informasi 
faktual hasil observasi; (3) kaidah 
kebahasaan berupa penggunaan kata baku, 
istilah teknis, kalimat definisi, kalimat 
deskripsi, dan kata kerja relasional; (4) 
ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan 
kaidah EYD; dan (5) kerapian dan 
sistematika penulisan (Ilieva et al.). 

Beberapa tinjauan literatur sistematis 
telah menyelidiki penggunaan rubrik 
untuk menilai keterampilan menulis. 
Misalnya, studi Sukenti et al., (2020) 
menemukan bahwa rubrik sangat berguna 
sebagai alat praktis untuk menilai kualitas 
tugas menulis, dengan hasil menunjukkan 
peningkatan skor yang signifikan. 
Penelitian lain telah meneliti penggunaan 
rubrik dalam penilaian berbagai jenis teks 
(Nurhaifa et al.).  

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain 

studi kasus dengan topik penelitian berupa 
rubrik penilaian pembelajaran 
berdasarkan tingkat kognitif Taksonomi 
Bloom di  Madrasah. Dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif 
(Sugiyono, 2015). Peneliti melakukan 
wawancara semi-terstruktur tentang 
penerapan Taksonomi Bloom dalam rubrik 
penilaian menulis teks laporan observasi. 
Penelitian ini juga menggunakan observasi 
mendalam untuk memahami substansi 
permasalahan dan memberikan gambaran 
jelas tentang isu spesifik yang diteliti 
secara ilmiah (Chu, PH. and Chang, 2017). 
Sesuai dengan karakteristik penelitian 
kualitatif, peneliti menggunakan prosedur 
yang tepat untuk memperoleh data, 
membatasi penelitian pada asumsi 
pendekatan kualitatif, dan dimulai dengan 
satu fokus sehingga pembaca dapat 
memahami inti penelitian. Partisipan 
penelitian terdiri dari tiga orang guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di madrasahh 

terdiri atas 2 orang guru laki-laki; dan 1 
orang guru perempuan. Siswa yang 
digunakan berjumlah 25 siswa untuk 
tahun ajaran 2025/2026, laki-laki 
berjumlah 16 orang , sedangkan siswa 
perempuan berjumlah 9 orang.  Kriteria 
guru madrasahh yang berpartisipasi 
meliputi: memiliki modul ajar, memiliki 
rubrik penilaian menulis teks laporan 
observasi, dan menerapkan Taksonomi 
Bloom dalam proses pembelajaran di 
kelas. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan data nilai siswa yang diperoleh dengan 
menerapkan rubrik penilaian berdasarkan 
Taksonomi Bloom (John W. Creswell, 
2023). Penelitian ini berfokus pada 
pemberian bukti konkret mengenai 
kemajuan siswa dalam menulis teks 
laporan observasi. Instrumen disusun 
berdasarkan tiga dimensi: (1) 
keterampilan berpikir yang ingin 
dikembangkan siswa, (2) pembentukan 
kegiatan belajar, dan (3) tugas menulis 
teks laporan observasi. 

Aspek yang dinilai meliputi: 
struktur teks (pernyataan umum dan 
deskripsi bagian), isi laporan 
(kelengkapan dan keakuratan informasi 
hasil observasi), organisasi gagasan 
(sistematika dan keruntutan), serta 
kaidah kebahasaan (penggunaan kata 
baku, istilah teknis, kalimat definisi, 
kalimat deskripsi, kata kerja relasional, 
ejaan, dan tanda baca). Kriteria penilaian 
lainnya mencakup kejelasan objek 
observasi, penulisan sistematis, paragraf 
yang kohesif dan koheren, serta ketepatan 
penggunaan EYD (Yanti and Harti, 2022). 

Tiga jenis pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dari sumber data primer 
dan sekunder. Observasi dilakukan secara 
sistematis dengan memfokuskan dan 
mempelajari secara langsung perilaku 
partisipan serta metode pengajaran dan 
proses pembelajaran (J W Creswell, 
“Creswell, J.W. (2003). Chapter One, ‘A 
Framework for Design.’”). Wawancara 
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semi-terstruktur tatap muka dilakukan 
berdasarkan panduan wawancara dengan 
pertanyaan spesifik tentang masalah yang 
dialami partisipan. Dokumen juga 
digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi, seperti catatan guru dan 
dokumen lain yang terkait dengan 
penerapan rubrik penilaian berdasarkan 
Taksonomi Bloom.  

Tahap pertama pengumpulan data 
melibatkan pengumpulan berbagai 
informasi terkait pertanyaan penelitian 
melalui observasi awal, studi literatur, dan 
konsultasi dengan ahli pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Tahap kedua adalah 
menghubungi partisipan sehingga mereka 
dan Madrasah terkait dapat menerima 
penelitian. Tahap ketiga adalah 
membangun hubungan baik dengan 
partisipan dan menjadi familiar dengan 
lingkungan mereka, termasuk mempelajari 
kegiatan pembelajaran di kelas. Tahap 
selanjutnya adalah menguji instrumen 
penelitian pada siswa yang bukan 
partisipan studi tetapi berada di Madrasah 
yang sama untuk memastikan instrumen 
cukup dipahami dan komunikatif 
(Umaefulam et al., 2022). Setelah 
instrumen ditemukan sesuai, peneliti 
mengumpulkan data untuk proses analisis. 
Akhirnya, peneliti mengorganisasikan 
berbagai data yang telah dikumpulkan  . 

Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dengan desain studi kasus 
dilakukan secara sistematis melalui 
beberapa tahapan. Data disajikan melalui 
prosedur sebagai berikut: (1) Peneliti 
membuat dan mengorganisasikan file 
untuk menyimpan data; (2) Peneliti 
membaca seluruh data yang terkumpul 
secara menyeluruh, membuat catatan tepi 
(marginal notes), dan membentuk kode-
kode awal; (3) Peneliti mendeskripsikan 
permasalahan yang terjadi beserta 
konteksnya; (4) Peneliti menerapkan 
agregasi kategoris untuk membentuk tema 
dan pola yang muncul dari data; (5) 
Peneliti melakukan interpretasi langsung 
dan kemudian mengembangkan 
generalisasi naturalistik tentang 

pembelajaran yang dapat dipetik; dan 
terakhir (6) Peneliti menyajikan gambaran 
mendalam menggunakan narasi untuk 
menarik kesimpulan dan menyarankan 
penelitian lebih lanjut (Creswell, 2003b;  
Ponce & Pagán-Maldonado, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penerapan Taksonomi Bloom Dalam 

Rubrik Untuk Menilai Kemampuan 

Menulis Teks Laporan Observasi  
Hasil observasi penelitian yang 

dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di 
madrasahh (informan 1) bahwa temuan 
pertama terkait dengan penerapan 
Taksonomi Bloom untuk menilai 
kemampuan menulis teks laporan 
observasi siswa di Madrasahh. Unsur 
kognitif dari hasil penilaian mencerminkan 
tingkat pengetahuan dan pemahaman 
siswa terhadap karakteristik teks laporan 
observasi. Aspek pengetahuan difokuskan 
pada kemampuan siswa dalam menguasai 
struktur teks, penggunaan kaidah 
kebahasaan, dan penguasaan kosakata 
yang sesuai dengan objek yang 
diobservasi. Aspek pemahaman, 
sementara itu, difokuskan pada 
kemampuan siswa untuk memahami 
fungsi dan tujuan teks laporan observasi, 
seperti menggunakan kalimat definisi, kata 
kerja relasional, dan mengorganisasikan 
informasi secara sistematis dengan 
menggunakan strategi penulisan tertentu. 

Dengan demikian, dua tingkatan 
terendah dari Taksonomi Bloom diamati 
dalam penelitian ini, yaitu pengetahuan 
(C1) dan pemahaman (C2). Sementara 
itu, tingkat yang lebih tinggi seperti 
penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi 
(C5), dan mencipta (C6) belum 
sepenuhnya teridentifikasi dalam praktik 
penilaian yang dilakukan (Informan 2). 

Rubrik analitis digunakan oleh guru 
untuk memandu pedoman penilaian, dan 
rubrik tersebut memiliki kriteria penilaian 
yang jelas dan ditetapkan pada skala 
penilaian yang spesifik. Rubrik yang dibuat 
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harus diujicobakan terlebih dahulu untuk 
memastikan bahwa penilaian yang 
diberikan objektif dan konsisten. Dalam 
studi ini, berbagai temuan mendukung 
penelitian sebelumnya bahwa rubrik 
analitis berdasarkan Taksonomi Bloom 
dapat digunakan untuk menangani tugas 
dengan banyak komponen, dengan 
memberikan penilaian yang 
mencerminkan kekuatan dan kelemahan 
siswa saat menulis teks laporan observasi.  

Penilaian kemampuan menulis teks 
laporan observasi didasarkan pada 
pengetahuan siswa dalam menggunakan 
struktur teks yang tepat dan menggunakan 
kalimat yang jelas serta sistematis. Pada 
tahap ini, siswa diperkenalkan dengan 
menulis sebagai keterampilan yang 
lengkap dan teruji. Menulis teks laporan 
observasi umumnya merupakan 
keterampilan yang menantang bagi siswa 
tingkat menengah untuk dikuasai. Hal ini 
dikarenakan menulis teks laporan 
observasi memerlukan kemampuan 
mengamati secara detail, 
mengorganisasikan informasi secara 
faktual, dan menggunakan bahasa ilmiah 
yang tepat. Hal ini mau tidak mau 
menantang guru dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks laporan 
observasi siswa (Informan 3).  

Perlu juga dipahami bahwa 
keterampilan menulis teks laporan 
observasi merupakan keterampilan 
produktif yang terintegrasi dengan 
keterampilan membaca dan mengamati. 
Dengan kata "produktif" di sini, 
dimaksudkan bahwa ketika siswa menulis, 
mereka menggunakan bahasa untuk 
menghasilkan informasi faktual 
berdasarkan hasil observasi. Sebaliknya, 
"terintegrasi" berarti bahwa menulis 
muncul dari beberapa kemampuan yang 
berperan dalam keterampilan menulis, 
seperti kemampuan mengamati, 
menganalisis, dan menyajikan informasi 
secara sistematis. 

Pedoman penilaian mengacu pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam kurikulum madrasah. Ada empat 
komponen dalam rubrik untuk menulis 
teks laporan observasi: deskripsi tugas 
menulis, skala tingkat penguasaan, jenis 
tingkat yang harus dicapai siswa, dan 
deskripsi penguasaan keterampilan 
menulis. Hasil wawancara yang dilakukan 
kepada siswa terkait tentang rubrik 
menulis teks laporan observasi. Hal ini 
dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rubrik Analitik untuk Menilai Kemampuan Menulis Teks Laporan 
Observasi  

Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
 

Sangat Kurang (Skor < 20) 

Struktur Teks Teks tidak terstruktur dengan baik dan tidak mencerminkan pernyataan 
umum dan deskripsi bagian yang memadai 

Isi dan Kelengkapan 
Informasi 

Informasi tidak faktual dan tidak lengkap 

Kaidah Kebahasaan Tidak menggunakan kata baku, kalimat definisi, kata kerja relasional, dan 
istilah teknis dengan tepat 

Ejaan dan Tanda Baca Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca yang mengganggu pemahaman 
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Tabel 1 ini menjelaskan bahwa 
format rubrik penilaian yang digunakan 
guru untuk menilai kemampuan menulis 
teks laporan observasi siswa. Kesesuaian 
bahasa berkaitan dengan sejauh mana 
bahasa Indonesia digunakan sesuai dengan 
konteks ilmiah dan objek yang sedang 
diobservasi, sedangkan strategi berkaitan 
dengan upaya siswa untuk mengatasi 
permasalahan yang timbul selama proses 
penulisan dan presentasi hasil observasi di 
kelas. 

Melalui rubrik ini, prestasi siswa 
dapat diukur dan mereka mendapat 
umpan balik yang cepat dan konstruktif. 
Berbagai langkah dilakukan dalam 
penerapan rubrik ini: Langkah pertama 
adalah mempersiapkan siswa dengan 
memperkenalkan mereka pada Taksonomi 
Bloom dan karakteristik teks laporan 
observasi. Setelah menyajikan tingkatan-
tingkatan kognitif dan beberapa contoh 
kepada siswa, guru meminta mereka untuk 
mempraktikkan informasi ini. Cara yang 
baik untuk melakukan ini adalah dengan 
meminta siswa untuk melakukan 
observasi terhadap objek tertentu yang 
menarik yang telah dijelaskan oleh guru. 

Siswa diminta untuk 
menginterpretasikan hasil observasi 
mereka dan kemudian menyatakannya 
kembali dengan kata-kata mereka sendiri 
dalam bentuk teks laporan observasi. 

Mereka kemudian mempresentasikan 
hasil tulisan mereka dalam diskusi 
kelompok. Siswa juga menulis teks laporan 
observasi berdasarkan video 
pembelajaran yang ditayangkan di kelas 
atau berdasarkan observasi langsung 
terhadap objek di lingkungan sekitar 
madrasah. Para guru juga meminta siswa 
untuk memberikan contoh deskripsi yang 
direkomendasikan sebagai cara untuk 
membimbing mereka ke jenis tulisan yang 
dicari guru. Setelah menyampaikan 
informasi dan mempraktikkannya, guru 
kemudian mengajak siswa untuk berlatih 
menggunakan materi yang telah diajarkan 
di kelas. Kelas bersama-sama dapat 
menyusun teks laporan observasi dengan 
keterampilan menulis yang tepat, sehingga 
mereka dapat melihat apa yang 
diharapkan dari mereka ketika 
menyelesaikan tugas penilaian berbasis 
Taksonomi Bloom secara mandiri.  

Dalam penerapannya, kelompok 
taksonomi memiliki tingkatan terendah 
dan tertinggi, yang mengacu pada enam 
tingkatan Taksonomi Bloom. Evaluasi 
melibatkan frekuensi (f) dan persentase 
(%). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, tabel 2 menunjukkan bahwa 
frekuensi tingkat kognitif siswa saat 
menilai tugas menulis teks laporan 
observasi dengan rubrik. Untuk kejelasan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 
Tabel 2. Frekuensi dan Persentase Tingkat Kognitif Menulis Teks Laporan 
Observasi 

Tingkat Rubrik F % 

Tingkat Rendah 
  

Pengetahuan (C1) 78 73 

Pemahaman (C2) 18 27 

Penerapan (C3) 0 0 

Tingkat Tinggi 
  

Analisis (C4) 0 0 

Evaluasi (C5) 0 0 

Mencipta (C6) 0 0 

Total 96 100 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rubrik 
penilaian mencakup tingkat pengetahuan 
(C1) dan pemahaman (C2) yang 
mencerminkan Taksonomi Bloom. Ini 
berarti bahwa menulis teks laporan 
observasi siswa masih didasarkan pada 
tingkat kognisi terendah dalam Taksonomi 
Bloom, yaitu pengetahuan. Namun, 
kosakata dan isi teks mencakup tingkat 
kognisi yang lebih tinggi. Skor persentase 
untuk tingkat pengetahuan dalam tulisan 
siswa adalah 73%, dibandingkan dengan 
27% untuk pemahaman. Tabel 2 ini 
menunjukkan dengan jelas bahwa terdapat 
kesenjangan yang besar antara tingkat 
pengetahuan dan pemahaman. 

Berikut ini adalah struktur teks 
laporan observasi yang harus ditulis oleh 
siswa dan disajikan di kelas: 

BAB I (Pernyataan Umum/Klasifikasi) 

a) Definisi objek yang diobservasi 
b) Klasifikasi atau pengelompokan objek 
c) Informasi umum tentang objek 

observasi 

BAB II (Deskripsi Bagian) 

a) Deskripsi ciri-ciri fisik objek 

b) Deskripsi perilaku atau kebiasaan (jika 
objek berupa makhluk hidup) 

c) Deskripsi fungsi atau manfaat 

d) Deskripsi bagian-bagian khusus secara 
detail 

BAB III (Penutup) 

a) Kesimpulan hasil observasi 

b) Manfaat atau kegunaan informasi yang 
disajikan 

Dalam menilai tulisan siswa, guru 
menggunakan struktur ini yang 
dikomunikasikan kepada siswa sejak awal. 
Beberapa penjelasan singkat diberikan 
oleh guru seperti: (1) dimulai dengan 
pernyataan umum yang jelas dan faktual; 
(2) mengorganisasikan deskripsi secara 
logis dan sistematis; (3) menggunakan 

diksi ilmiah dan kaidah kebahasaan yang 
tepat; serta (4) menggunakan ejaan dan 
tanda baca sesuai EYD/PUEBI.  

Langkah kedua dalam penilaian ini 
adalah mengklarifikasi apa yang harus 
dipelajari siswa dari pembelajaran yang 
diajarkan dan kemudian memilih salah 
satu objek observasi sebelum mengajukan 
beberapa pertanyaan berdasarkan setiap 
tingkat kognitif. Siswa harus menjawab 
berbagai pertanyaan, dengan satu 
pertanyaan sesuai dengan setiap tingkat 
Taksonomi Bloom. Siklus pembelajaran ini 
menunjukkan pemahaman yang lebih 
mendalam pada bagian siswa. 

Saat menilai siswa, kemampuan 
menulis teks laporan observasi yang lebih 
baik harus diberikan poin tambahan, dan 
untuk menilai hal ini secara adil, guru 
menetapkan rubrik yang efektif. Rubrik 
memungkinkan siswa untuk mendapatkan 
poin parsial tergantung pada seberapa 
lengkap dan akurat tulisan mereka. Salah 
satu cara terbaik bagi guru untuk membuat 
pembelajaran lebih menarik adalah 
memberikan siswa beberapa pilihan objek 
observasi, terutama pada tingkat yang 
lebih tinggi, sehingga mereka umumnya 
memberikan siswa dua atau tiga pilihan 
objek di setiap tingkat, memungkinkan 
mereka untuk memilih objek yang paling 
mereka yakini dapat diobservasi dan 
ditulis dengan benar. 

Dalam pembelajaran menulis teks 
laporan observasi, penerapan Taksonomi 
Bloom berfokus pada pengembangan 
keterampilan kognitif siswa, yaitu dengan 
mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skills/HOTS). Proses pembelajaran 
melibatkan pemutaran video 
pembelajaran di kelas dan mendiskusikan 
fenomena alam atau sosial tertentu yang 
relevan. Video pembelajaran dimaksudkan 
untuk memperkenalkan siswa pada objek-
objek yang akan diobservasi dan kosakata 
yang terkait dengan topik tertentu, 
sehingga siswa dapat dengan mudah 
mengenali ciri-ciri objek tersebut dan 
mengingat kosakata ilmiah yang tepat. 
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Guru madrasah kemudian 
memberikan tugas untuk menulis teks 
laporan observasi berdasarkan objek yang 
digambarkan dalam video tersebut atau 
berdasarkan observasi langsung. 
Pemahaman mereka kemudian ditentukan 
dengan menilai tugas menggunakan rubrik 
yang telah ditetapkan. Para siswa 
menggunakan kosakata yang telah 
dipelajari untuk menulis teks laporan 
observasi dan mendiskusikannya di depan 
kelas, dengan kelas meninjau dan 
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan 
dari berbagai tulisan. Setelah itu, siswa 
kemudian mendiskusikan cara untuk 
memperbaiki tulisan mereka. Berdasarkan 
tugas sebelumnya, siswa dapat menulis 
revisi untuk perbaikan. 

Meskipun ada rubrik penilaian yang 
tersedia untuk tugas menulis teks laporan 
observasi, guru juga menggunakan ujian 
tertulis sebagai alat untuk menilai hasil 
belajar siswa. Penulisan sistematis dan 
penilaian penggunaan bahasa memainkan 
peran penting dalam menguji tingkat 
kognitif siswa secara keseluruhan. 
Penelitian sebelumnya telah 
mengungkapkan bahwa Taksonomi Bloom 
berguna sebagai kerangka kerja untuk 
menciptakan tujuan pembelajaran yang 
jelas. Tujuan pembelajaran penting karena 
menyediakan peta jalan untuk siswa. 
Dengan mengingat tujuan pembelajaran, 
siswa dapat mengarahkan upaya mereka 
lebih tepat dan memantau kemajuan 
pembelajaran mereka selama proses 
berlangsung. 

Penelitian lain menemukan bahwa 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang jelas dan logis pada tahap awal 
membantu siswa membuat hubungan 
antara kompetensi yang akan dicapai, 
kegiatan pembelajaran, dan penilaian 
(Nitko & Brookhart, 2011). Selain itu, 
tujuan pembelajaran yang baik harus 
menggunakan elemen SMART (Specific, 
Measurable, Achievable, Realistic, dan 
Time-bound). Kata kerja operasional yang 
digunakan juga harus mewakili tingkat 
harapan kinerja yang terukur dan dapat 

diamati, seperti dengan menggunakan kata 
kerja tindakan yang disediakan di setiap 
tingkat Taksonomi Bloom. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) menunjukkan tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan oleh guru. Misalnya, 
tujuan pembelajaran untuk materi teks 
laporan observasi menyatakan, "Dalam 
RPP ini, siswa akan mampu 
mengidentifikasi, memahami, 
menganalisis, dan menyusun teks laporan 
observasi dengan memperhatikan 
struktur, isi, dan kaidah kebahasaan teks 
laporan observasi." 

Berdasarkan hasil pertama, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan rubrik 
penilaian untuk menulis teks laporan 
observasi membuat siswa lebih mungkin 
menerapkan pengetahuan daripada 
sekadar menghafal informasi. Mereka juga 
berusaha mengembangkan pemikiran 
kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah. Dalam diskusi kelas, siswa 
terlibat dalam kegiatan yang cukup 
menarik dan kolaboratif, sehingga 
sebagian besar dari mereka menjadi lebih 
percaya diri dalam menulis teks laporan 
observasi dan merasa puas serta aktif 
dalam proses pembelajaran. 

Meskipun penerapan rubrik 
penilaian untuk menulis teks laporan 
observasi relatif baik, namun memiliki 
kekurangan dalam hal penilaian autentik 
yang cenderung sulit karena kaidah 
kebahasaan yang dipelajari dalam konteks 
tertentu tidak dapat sepenuhnya diuji di 
luar konteks tersebut. Umumnya, cara 
untuk mengatasi ini adalah dengan 
menggunakan komputer dengan beberapa 
program perangkat lunak yang diinstal, 
dan siswa dapat mengirimkan tugas 
mereka melalui platform digital. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
umpan balik cepat atau mengirimkan hasil 
tulisan elektronik kepada para ahli untuk 
dievaluasi. Komentar dari evaluator 
eksternal ini dapat kemudian dihitung 
dalam nilai tugas yang diselesaikan siswa. 
Komputer juga dapat digunakan untuk 
membuat rubrik digital dan mencatat 
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observasi serta refleksi. Mereka juga dapat 
membantu guru dan siswa untuk melacak 
total poin yang diperoleh dan berfungsi 
sebagai alat selama penilaian untuk 
membantu guru mencatat, meringkas, dan 
melaporkan hasil belajar siswa.  

Manfaat Rubrik Penilaian Menulis Teks 
Laporan Observasi Untuk Siswa 
Madrasah 

Tujuan kedua dari penelitian ini 
adalah untuk mengungkap manfaat 
penerapan rubrik untuk menilai 
kemampuan menulis teks laporan 
observasi. Manfaat utama yang ditemukan 
adalah siswa memiliki motivasi yang lebih 
besar saat menyelesaikan tugas menulis 
teks laporan observasi dan 
mempresentasikannya di depan kelas. 
Motivasi siswa tercermin dalam upaya 
mereka untuk memenuhi kriteria rubrik 
penilaian yang didasarkan pada 
Taksonomi Bloom (Informan 2). 

Sebuah studi yang menyelidiki 
motivasi siswa menemukan bahwa mereka 
lebih termotivasi secara intrinsik untuk 
mengembangkan keterampilan menulis 
ketika kriteria penilaian jelas dan 
terstruktur (Yamtinah et al., 2021; Rasyidi 
et al., 2025; Sukenti et al., 2020; Tambak et 
al., 2025). Temuan penelitian ini 
memberikan bukti baru untuk mendukung 
gagasan bahwa penerapan Taksonomi 
Bloom dapat lebih memperkuat motivasi 
belajar siswa dalam menulis teks laporan 
observasi. Penerapan Taksonomi Bloom 
dalam rubrik penilaian juga membantu 
guru untuk memperoleh ukuran standar 
pencapaian pembelajaran siswa ketika 
menulis teks laporan observasi. Selain itu, 
Taksonomi Bloom dapat menguji relevansi 
tujuan dan sasaran dalam RPP (Krathwohl, 
2001).  

Manfaat juga terungkap melalui 
wawancara dengan guru (Informan 3) 
menyatakan bahwa manfaat pertama 
yang mereka rasakan ketika menerapkan 
Taksonomi Bloom adalah kemampuannya 
untuk meningkatkan objektivitas dan 
konsistensi penilaian berbagai kompetensi 

menulis teks laporan observasi, seperti 
struktur teks, isi dan kelengkapan 
informasi, kaidah kebahasaan, dan 
penggunaan ejaan serta tanda baca. 
Literatur telah menjelaskan bahwa rubrik 
memberikan standar yang efektif untuk 
meningkatkan objektivitas penilaian, 
sehingga dapat membantu membatasi bias 
dan menilai siswa secara konsisten pada 
berbagai tingkat kompleksitas kognitif 
serta memastikan mereka membuat 
peningkatan yang signifikan (Suwarno and 
Aeni).  

Pembelajaran menulis teks laporan 
observasi dapat meningkatkan 
kepercayaan diri dan keterampilan 
memecahkan masalah, yang merupakan 
ukuran kompetensi siswa, sekaligus 
meningkatkan kemampuan beradaptasi 
dengan berbagai konteks pembelajaran 
(Laia).  Dengan demikian, manfaat pertama 
dari penggunaan rubrik adalah dukungan 
untuk pembelajaran menulis teks laporan 
observasi secara komprehensif. 

Manfaat kedua adalah membantu 
siswa memahami standar yang diharapkan 
dalam tugas yang diberikan oleh guru, 
serta kriteria penilaian yang jelas. Namun 
demikian, penerapan Taksonomi Bloom 
terhadap rubrik dapat memiliki kelebihan 
dan kekurangan (Netriwati, 2018; Firdaus 
et al., 2025). Misalnya, beberapa siswa 
mengalami kesulitan memahami kata 
kunci yang mereka temukan dalam rubrik, 
terutama istilah-istilah kognitif seperti 
"menganalisis" atau "mengevaluasi". Pada 
kenyataannya, siswa cenderung melihat 
rubrik sebagai alat pembelajaran, 
sedangkan guru lebih cenderung melihat 
rubrik sebagai alat penghemat waktu 
untuk penilaian pembelajaran (Mohamed 
et al., 2021; Namora et al., 2025). Manfaat 
kedua ini oleh karena itu tingkatannya 
akan berbeda-beda pada setiap siswa, 
karena beberapa siswa mungkin 
mengalami kesulitan lebih besar dalam 
memahami kriteria yang ditetapkan oleh 
guru. 

Manfaat ketiga terletak pada 
rubrik analitis yang memfasilitasi 
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penyediaan umpan balik yang spesifik dan 
terarah kepada siswa. Menurut (Boy, 2020; 
Tambak et al., 2024) memfasilitasi umpan 
balik yang efektif dapat membantu siswa 
membuat perbaikan dan meningkatkan 
kualitas tulisan mereka. Berbagai 
penelitian telah mengkritik rubrik 
penilaian, terutama ketika diterapkan 
secara formatif ketika informasi rinci 
tentang kinerja siswa dibutuhkan (Putri 
and AR, 2023). Namun, dalam penelitian 
ini, guru menggunakan rubrik secara 
formatif untuk memberikan umpan balik 
konstruktif yang membantu siswa 
memperbaiki tulisan mereka secara 
bertahap. 

Manfaat keempat berkaitan 
dengan peningkatan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Misalnya, 
penggunaan rubrik untuk penilaian diri 
dan penilaian sejawat dapat meningkatkan 
peran siswa dalam proses pembelajaran, 
membantu mengembangkan kemampuan 
metakognitif dan berpikir mandiri, serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
siswa (Lestari et al., 2019). Pembelajaran 
menulis teks laporan observasi juga 
membantu siswa untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas tentang objek-
objek di sekitar mereka dan meningkatkan 
kemampuan berpikir ilmiah (Hajaroh, 
2022; Fitri, 2017). Berdasarkan penjelasan 
tersebut, manfaat keempat ini 
memberikan bukti baru yang mendukung 
dampak positif penerapan Taksonomi 
Bloom dalam rubrik penilaian untuk tugas 
menulis teks laporan observasi. 

Manfaat kelima adalah 
peningkatan efisiensi dalam penilaian 
ketika menggunakan standar yang jelas 
dan spesifik. Penelitian sebelumnya telah 
menyebutkan manfaat penggunaan 
Taksonomi Bloom dan rubrik penilaian 
untuk mengurangi waktu yang dibutuhkan 
untuk memberikan umpan balik saat 
mengajar (Darmawan and Sujoko, 2022; 
Yasin et al., 2025). Dalam praktiknya, guru 
memeriksa tingkat pengetahuan dan 
pemahaman siswa dalam menulis teks 
laporan observasi berdasarkan objek yang 

telah mereka diskusikan di kelas. Hasil 
wawancara dapat diringkas dalam kutipan 
di bawah ini: 

"Para guru menjelaskan bahwa mereka 
memasukkan Taksonomi Bloom ke 
dalam pengajaran dengan berbagai 
cara, seperti membuat siswa mengingat 
struktur teks laporan observasi, 
memahami fungsi dan tujuan teks, 
menerapkan kaidah kebahasaan, dan 
menganalisis kesesuaian penggunaan 
bahasa. Saat mengajar, poin-poin 
tertentu dijelaskan secara singkat, dan 
kemudian guru akan menanyakan 
kepada siswa apa yang mereka pahami. 
Siswa juga akan diberi tugas untuk 
menulis teks laporan observasi dan 
mempresentasikannya untuk membantu 
mereka memahami apa yang telah 
mereka pelajari." 

Dengan mengklasifikasikan 
berbagai tingkat kemampuan kognitif, 
menggunakan Taksonomi Bloom dalam 
pengajaran menulis teks laporan observasi 
membantu guru menetapkan tujuan yang 
jelas untuk pembelajaran, menemukan 
metode yang tepat, memberikan 
pendekatan yang sesuai untuk berbagai 
jenis pembelajaran, dan memilih cara 
terbaik untuk mengukur kemajuan 
pembelajaran siswa.  

Pembahasan 
Rubrik penilaian kemampuan 

menulis teks laporan observasi 
berdasarkan Taksonomi Bloom dapat 
membantu menilai aspek pembelajaran 
siswa, terutama aspek kognitif pada 
tingkat tertentu. Dalam praktiknya, hal ini 
meningkatkan motivasi siswa untuk 
berprestasi lebih baik dalam menulis teks 
laporan observasi. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Taksonomi 
Bloom dalam rubrik penilaian 
memberikan manfaat yang signifikan bagi 
siswa dan guru di Madrasah (Hindriana 
and Setiawati, 2018; Tambak et al., 2024). 

Penelitian ini memberikan 
kontribusi pada literatur dengan 
menunjukkan bahwa rubrik penilaian 
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untuk kemampuan menulis teks laporan 
observasi dapat ditingkatkan dengan 
mengintegrasikan Taksonomi Bloom dan 
enam tingkatan kognitifnya. Memang, 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
mengintegrasikan Taksonomi Bloom ke 
dalam rubrik penilaian memiliki potensi 
untuk meningkatkan kualitas penilaian 
dan secara konsisten mengevaluasi kinerja 
siswa. Oleh karena itu, rekomendasi yang 
ditawarkan di sini berfokus pada upaya 
untuk mengoptimalkan penggunaan 
Taksonomi Bloom ketika mencoba 
membuat rubrik analitis yang lebih akurat 
dan komprehensif. 

Penelitian (Ihwan Mahmudi et al., 
2022; Tambak et al., 2022) 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
Taksonomi Bloom dalam rubrik penilaian 
mengharuskan guru untuk memahami 
setiap domain dan tingkatan kognitif 
dengan baik. Oleh karena itu, pelatihan 
yang konsisten harus disediakan kepada 
pengguna rubrik, seperti guru dan 
supervisor, untuk memastikan mereka 
memiliki pemahaman yang akurat dan 
dapat menerapkan taksonomi dengan 
benar. Pemantauan dan evaluasi 
berkelanjutan terhadap penggunaan 
rubrik dan Taksonomi Bloom juga penting 
karena perlu mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah apa pun yang timbul 
dari penggunaan rubrik, sehingga 
mendukung peningkatan hasil 
pembelajaran. 

Temuan ini juga menunjukkan 
bahwa pengembangan rubrik yang 
lengkap dan terperinci merupakan langkah 
penting dalam penggunaan Taksonomi 
Bloom, sehingga perlu dilakukan 
peninjauan dan pembaruan rubrik secara 
berkala untuk memastikan kinerja siswa 
dapat dinilai secara menyeluruh dan 
akurat (Boy). Penelitian Ramdiah et al 
(2019) mengeksplorasi penerapan tingkat 
kognitif yang lebih tinggi (C4-C6) dalam 
pembelajaran menulis teks laporan 
observasi serta mengembangkan 
instrumen penilaian yang lebih 
komprehensif untuk mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam menulis teks laporan observasi di 
Madrasah. 

Penerapan rubric-based assessment 
yang terintegrasi dengan Taksonomi 
Bloom memberikan dampak signifikan 
terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran menulis (Rahmawati 
Rahmawati et al.). Penggunaan Taksonomi 
Bloom dalam rubrik penilaian menulis dan 
berbicara membantu guru mengukur 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
secara seimbang serta meningkatkan 
kejelasan kriteria penilaian (Risaldi and 
Akhiruddin 2023; Tambak and Sukenti, 
2025). Studi yang dilakukan oleh (Rosa 
Rahmawati et al., 2024) juga menunjukkan 
bahwa rubrik berperan penting dalam 
menciptakan penilaian yang lebih objektif 
dan transparan, sekaligus memberikan 
panduan eksplisit bagi siswa untuk 
memperbaiki kualitas tulisan mereka. 
Sejalan dengan itu, Kartini et al., (2022) 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
strategi menulis berbasis pertanyaan 
Taksonomi Bloom meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan 
pemahaman konseptual mahasiswa dalam 
menulis ringkasan. Hasil-hasil tersebut 
memperkuat temuan (Puteri et al., 2023; 
Tambak and Sukenti, 2024) yang 
menegaskan bahwa asesmen formatif yang 
berorientasi pada Taksonomi Bloom dalam 
Kurikulum Merdeka dapat membantu 
siswa mencapai tingkat kognitif yang lebih 
tinggi secara bertahap. 

Selain itu, penelitian terkini 
menyoroti pentingnya konteks 
pembelajaran dan motivasi siswa dalam 
keberhasilan penulisan teks laporan 
observasi.  Studi oleh Yudianto, (2017) 
mengungkapkan bahwa siswa 
membutuhkan media pembelajaran digital 
yang interaktif untuk mendukung 
keterampilan menulis teks observasi, 
sedangkan Rahmah et al., (2022) 
membuktikan bahwa model differentiated 
project-based learning dengan objek nyata 
mampu meningkatkan hasil tulisan dan 
motivasi belajar siswa secara signifikan. 
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Temuan-temuan tersebut memperkuat 
argumen bahwa pembelajaran menulis 
yang efektif memerlukan pendekatan yang 
menggabungkan aspek kognitif (melalui 
Taksonomi Bloom), afektif (melalui 
motivasi dan keterlibatan siswa), serta 
penggunaan media dan strategi 
pembelajaran yang kontekstual. Dengan 
demikian, pengembangan rubrik penilaian 
menulis berbasis Taksonomi Bloom tidak 
hanya memperkuat aspek pengukuran 
hasil belajar, tetapi juga berfungsi sebagai 
alat pedagogis yang mampu menstimulasi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
di Madrasah (Sitompul, 2018). 

 

PENUTUP 
Penelitian ini telah berhasil 

menunjukkan bahwa penerapan 
Taksonomi Bloom dalam rubrik penilaian 
menulis teks laporan observasi di 
Madrasah memberikan kontribusi positif 
terhadap proses pembelajaran dan 
penilaian. Meskipun implementasi saat ini 
masih terfokus pada tingkat kognitif 
rendah (C1 dan C2), temuan ini 
memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan lebih lanjut rubrik 
penilaian yang mencakup seluruh 
spektrum tingkat kognitif. 

Lima manfaat utama yang teridentifikasi—
peningkatan motivasi siswa, standarisasi 
penilaian, umpan balik yang spesifik, 
peningkatan keterlibatan siswa, dan 
efisiensi penilaian—menunjukkan bahwa 
rubrik berbasis Taksonomi Bloom 
memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
menulis teks laporan observasi di 
Madrasah. Namun, keberhasilan 
implementasi memerlukan pemahaman 
yang mendalam tentang Taksonomi 
Bloom, pelatihan yang memadai bagi guru, 
serta dukungan kebijakan yang konsisten. 

Pengembangan rubrik penilaian 
perlu diarahkan pada integrasi tingkat 
kognitif yang lebih tinggi sehingga siswa 
tidak hanya mampu mengingat dan 
memahami struktur dan kaidah teks 

laporan observasi, tetapi juga mampu 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta teks laporan observasi yang 
orisinal, kritis, dan berkualitas tinggi. 
Dengan demikian, pembelajaran menulis 
teks laporan observasi di Madrasah dapat 
berkontribusi secara optimal terhadap 
pengembangan literasi siswa dan 
keterampilan abad ke-21 yang mereka 
perlukan untuk menghadapi tantangan 
masa depan. 
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